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Sebagian masyarakat Rembang awalnya tidak mengetahui pantai Karangjahe yang 
terdampak abrasi dan banyak sampah. Namun saat ini pantai karangjahe telah menjadi salah 
satu destinasi wisata yang paling ramai di Kabupaten Rembang, bentangan pasir putih di 
sepanjang pantai utara jawa dan juga hutan pohon cemara laut menjadi daya tarik yang 
memikat para pengunjung. Dulu pantai ini menjadi masalah besar bagi masyarakat Desa 
Punjulharjo dengan abrasinya sekarang justru membawa berkah dan menjadi kekuatan 
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya adanya wisata ini juga terjadi peningkatan 
sumber daya manusia yang lebih sadar akan lingakungan dan sadar wisata. 
Salah satu upaya pemerintah desa dalam menanggulangi permasalahan lingkungan 
hidup yang berkaitan dengan wisata, yaitu pembentukan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes). BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan 
pemerintah desa dalam upaya memperkuat perokonomian desa dan dibentuk berdasrkan 
kebutuhan serta potensi desa.  
Penelitian ini berjudul “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Pembangunan 
Sosial Masyarakat Desa Punjulharjo Melalui Badan Pengelola (BP) Pantai Karangjahe 
Rembang”. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan peran apa saja yang dilakukan 
oleh BUMDes dalam pembangunan sosial masyarakat desa punjulharjo melalui badan 
pengelola pantai Karangjahe dan juga dampak sosial-ekonomi yang dirasakan oleh 
masyarakat Desa Punjulharjo.  
 Penelitiaan ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif untuk memahami lebih 
dalam lagi mengenai peran-peran dn dijalankan BUMDes dalam pembangunan sosial 
masyarakat melalui BP Pantai Karangjahe. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada beberapa informan yang dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Kemudian penelitian ini meggunakan tinjauan 
mengenai lembaga layanan masyarakat, dan teori pembangunan sosial serta tinjauan 
mengenai dampak sosial ekonomi yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan 
penelitian. Penelitian ini berlokasi di Desan Punjulharjo, Kecamatan Rembang, Kabupaten 
Rembang, Jawa Tengah. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa BUMDes Abimantrana berperan 
sebagai lembaga pelayanan berbasis masyarakat, BUMDes memiliki tiga peran, yaitu: 
(1)peneyebaran informasi yang mendorong terbentuknya jaringan, (2) berperan penting dan 
vital dalam menangani permasalahan, (3) relokasi sumber daya, karena adanya beberapa 
tingkat sumberdaya dalam masyarakat untuk pembangunan. Kemudian ditemukan beberapa 
dampak dari adanya Badan Pengelola pantai Karangjahe, yaitu: (1) permasalahan abrasi dan 
pengelolalan wisata teratasi dengan baik, (2) terpenuhinya kebutuhan ekonomi dan 
kesehatan masyrakat, (3) kesempatan sosial yang ada dapat dimaksimalkan. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Edi Suharto mengartikan pembangunan sosial sebagai suatu 
pendekatan pembangunan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat secara paripurna, yakni memenuhi 
kebutuhan manusia yang terentang mulai dari kebutuhan fisik, ekonomi 
dan sosial.
1
  Sesuai pengertian yang telah dikemukakan pembangunan 
sosial memiliki titik yang bersinggungan dengan pembangunan ekonomi. 
Pembangunan sosial sama dengan menghasilkan manusia yang 
lebih cerdas, lebih mampu mewujudkan dirinya sebagai makhluk individu 
dan makhluk sosial. Sedangkan pembangunan ekonomi sama dengan 
meningkatkan produktivitas. Dengan demikian maka ada kesinambungan 
antara keduanya dalam mewujudkan pembangunan nasional. 
Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki banyak 
potensi dari sumber daya alamnya. Kekayaan alam tersebut dapat menjadi 
modal utama bangsa Indonesia untuk mewujudkan cita-cita sebagai bangsa 
yang sejahtera. Dengan potensi itu maka wajar jika Indonesia memiliki 
banyak tempat wisata pantai dari ujung barat sampai timur wilayahnya.  
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Dari banyaknya tempat wisata alam di Indonesia, potensi untuk 
mewujudkan kesejahteraan sangatlah terbuka lebar yang berdampak pada 
perekonomian rakyat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya potensi wisata 
yang bermunculan di daerah perkotaan dan pedesaan yang di kelola oleh 
kelompok organisasi dan juga dimanfaatkan sebagai tempat wisata. 
Rembang merupakan salah satu kabupaten di wilayah Jawa Tengah 
yang sisi utaranya berbatasan langsung dengan laut Jawa. Oleh karenanya 
Rembang dikenal dengan hasil laut dan wisata pantainya yang indah. 
Akhir-akhir ini pemerintah kabupaten Rembang bekerjasama pihak swasta 
sedang gencar melakukan penanggulangan abrasi dengan penanaman 
pohon bakau dan cemara laut.  
Menurut Bapak Mashudi “awalnya adanya rapat desa tentang 
bagaimana menangani abarasi, awalnya ditangani dengan tumpukan ban 
bekas namun juga tidak efektif. Kemudian terfikir pohon bakau tapi 
kondisinya disini pasir bukan lumpur jadi tidak cocok untuk ditanami 
pohon bakau, kemudian muncul ide untuk di tanami cemara pantai. Selang 
seminggu kemudian ada sebuah lembaga lintas agama yang menawari 
bibit cemara itulah cerita singkat cikal bakal adanya wisata Pantai Karang 
Jahe”.2  
Kegiatan ini selain menjaga dan memperindah lingkungan 
sehingga juga dapat dimanfaatkan sebagai kawasan wisata. Menurut data 
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 Wawancara dengan Wakil ketua BUMDes, Bapak Mashudi 17 Maret 2018, 20.12 WIB. 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Rembang pada tahun 2015 data 
pengunjung pariwisata kabupaten Rembang terhimpun, sebagai berikut:1) 
Taman Rekreasi Pantai Kartini: 192.054 orang, 2) Pantai Caruban: 76.060 
orang, 3) Museum RA.Kartini: 9.046 orang, 4) Makan RA.Kartini: 36.657 
orang, 5) Pasajudan Sunan Bonang: 70.868 orang, 6) Pantai Karang Jahe: 
342.768 orang, jika di total jumlahnya mencapai 727.453 orang.
3
 Dari data 
BPS tersebut Pantai Karang Jahe masih menjadi spot favorit para 
wisatawan yang berkunjung ke Rembang.  
Selain data di atas, jumlah wisatawan yang berkunjung di 
Kabupaten Rembang pada saat libur lebaran tahun 2017 meningkat hingga 
300% dibandingkan dengan tahun lalu, yaitu 225.700 orang/wisatawan.  
“Pantai Karangjahe menjadi destinasi wisata yang paling diminati 
wisatawan. Sekitar 100 ribu orang berkunjung ke pantai yang ada di Desa 
Punjulharjo," kata Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Rembang, Dwi Purwanto. Setelah itu, Dampo Awang Beach atau Taman 
Rekreasi Pantai Kartini sekitar 50 ribu pengunjung, kemudian Pantai 
Caruban sekitar 20 ribu pengunjung, Hutan mangrove Pasar Banggi sekitar 
10 ribu wisatawan, Pantai Nyamplung Indah 6 ribu wisatawan, Pantai 
Balongan Kragan sekitar 6 ribu wisatawan dan Pantai Benowo Wates 
sekitar 5 ribuan wisatawan. 
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 Kabupaten Rembang dalam angka 2016, http://rembangkab.bps.go.id.   
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Sedangkan pengunjung Watu Congol sekitar 5 ribu wisatawan. 
Obyek wisata Kajar Lasem sekitar 3.500 pengunjung, obyek wisata 
Waduk Panohan sekitar 3.200 orang, Makam RA Kartini di Mantingan 
sekitar 3.000 pengunjung, Wana Wisata Mantingan 2.500 pengunjung dan 




Pengembangan wisata memang tidak lepas dari peran pemerintah 
daerah, dan juga pemerintah desa serta para masyarakat desa dalam hal ini 
Badan Pengelola Karang Jahe. Badan Pengelola Karang Jahe merupakan 
sebuah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana 
pengembangan usaha desa serta untuk mengurangi praktek monopoli oleh 
suatu pihak dalam hal ini kepala desa. 
Pembangunan dan pengelolaan desa wisata dan dusun wisata dapat 
membantu untuk menjaga perekonomian masyarakat, hal ini dikarenakan 
adanya peranan organisasi/lembaga sosial. Organisasi-organisasi sosial, 
sejak lama turut berperan aktif dalam menangani masalah sosial 
kemasyarakatan, seperti pengangguran dan kemiskinan. Salah satu 
lembaga yang berada dalam lingkup masyarakat yang dimaksud adalah 
Badan Pengelola Karangjahe, Desa Puljulharjo, Kecamatan Rembang.  
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 https://news.detik.com/jawatengah/3546994/libur-lebaran-225-ribu-wisatawan-
kunjungi-rembang , diakses 03 Oktober 2017, pukul 03.16 WIB. 
5 
 
Lembaga ini menjadi pionir dalam mengembangkan wisata Pantai 
Karang Jahe sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi warga. 
Semua yang bekerja di pantai karangjahe adalah warga desa setempat, 
mulai dari membuka usaha kuliner, penyewaan perahu karet dan 
pelampung, penyewa ATV, dan perahu wisata. Jenis-jenis bidang usaha ini 
di koordinir oleh masing-masing ketua kelompok agar bisa tertib dan 
setiap anggota membayar iuran per minggu sebesar lima belas ribu rupiah. 
Dana ini digunakan untuk pengelolaan lokasi wisata dan sisanya 
diperuntukkan bagi masayarakat desa yang kurang mampu.  
Wachid, salah satu pengusaha penyewaaan perahu karet dan 
pelampung mengatakan, “Untuk penghasilan yang didapatkan untuk hari 
biasa 100-150 ribu/hari, 200-300 ribu untuk Sabtu dan Minggu. Bahkan 
untuk momen-momen di hari besar dan tahun baru, dirinya mampu 
mendapat penghasilan hingga satu juta rupiah perhari”.5 
Pasri, seorang pedagang kuliner di Karang Jahe menjelaskan, 
warungnya buka mulai pukul 05.30 - 17.30 WIB dan tiap hari 
menghasilkan pendapatan bersih bisa mencapai Rp 50.000 ketika 
pengunjung sedikit, pada hari libur pendapatan Pasri bisa mencapai Rp 
200.000. Pasri merencanakan pindah ke kios baru yang sudah dibuat oleh 
pengelola dan masih dalam tahap pengerjaan, setiap pemilik warung 
sendiri akan dikenakan biaya kontrak sebesar 1-2 juta/tahun dan untuk 
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 Wawancara dengan Pak Wachid, penyedia jasa sewa perahu karet di Pantai Karang 
Jahe, pada tanggal 14 juli 2017. 
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restribusi masih sama yakni 10 ribu/hari libur. Dia juga mengatakan 
bahwa di bulan Ramadhan libur satu bulan penuh dan tidak dipungut 
restribusi.
6
 Pengakuan dari dua orang pengusaha di atas. 
Salah satu upaya pemerintah desa dalam menanggulangi 
permasalahan lingkungan hidup yang berkaitan dengan pantai, yaitu 
pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes merupakan 
lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa 
dalam upaya memperkuat perekonomian desa, dan dibentuk berdasarkan 
kebutuhan serta potensi desa. Pedoman bagi daerah dan desa dalam 
pengelolaan BUMDes yaitu Permendesa Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Pendirian, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. Pada bulan Mei 
2015, Pemerintah Desa Punjulharjo mendirikan BUMDes yang diberi 
nama BUMDes Abimantrana sebagai upaya pendayagunaan potensi desa 
dan diharapkan menjadi entitas yang mampu mengungkit kesejahteraan 
dalam bidang sosial maupun ekonomi masyarakat Desa Punjulharjo.
7
 
Desa Punjulharjo yang terletak di Kecamatan Rembang, Kabupaten 
Rembang, Jawa Tengah merupakan salah satu daerah yang menjadikan 
pariwisata sebagai destinasi produktif. Ada dua keuntungan sekaligus 
yang diperoleh, lingkungan yang lestari dan nilai ekonomis dari 
perputaran uang di sektor pariwisata sebagai pemasukan khas desa, yang 
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 Wawancara dengan Ibu Pasri, penjual makanan di Pantai Karang Jahe, pada tanggal 14 
juli 2017. 
7
 Pemerintah Desa Punjulharjo, BUMDes ABIMANTRANA 
http://www.punjulharjo.desa.id/bumdes/ diakses pada tanggal 9 Juni 2017, pukul 00.55 WIB. 
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Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan Wakil Ketua 
BUMDes, Bapak Mashudi, beliau mengatakan bahwa di desa Punjulharjo 
sendiri memiliki badan usaha yang diberi nama Badan Pengelola Karang 
Jahe. Badan Pengelola Karang Jahe lahir karena dilatarbelakangi 
banyaknya wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi pantai karang 
jahe dan ada satu dua warung yang bermunculan sehingga digagaslah BP 
Karang Jahe, selanjutnya sejak tahun 2016, BP Karang Jahe mulai 
melakukan penataan ulang sehingga menjadi badan usaha di bawah 
naungan BUMDes yang dapat menghasilkan pendapatan yang masuk dan 
diolah oleh kas desa.
9
 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimana BUMDes berperan dalam mensejahterakan masyarakat 
Punjulharjo dengan adanya Badan Pengelola Karang Jahe. Maka dari itu 
peneliti ingin mengambil judul “PERAN BUMDES DALAM 
PEMBANGUNAN SOSIAL MASYARAKAT DESA PUNJULHARJO 
MELALUI BADAN PENGELOLA (BP) PANTAI KARANG JAHE, 
REMBANG” sebagai judul skripsi yang akan diteliti.  
 
B. Rumusan Masalah 
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 Wawancara dengan Wakil Ketua BUMDes, Bapak Mashudi, 17 Maret 2018. 
9
 Wawancara dengan Wakil Ketua BUMDes, Bapak Mashudi, 17 Maret 2018. 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba untuk 
merumuskan permasalahan yang dapat dikaji dan disajikan, yaitu: 
1. Bagaimana Peran BUMDes Dalam Pembangunan Sosial Masyarakat 
Desa Punjulharjo Melalui Badan Pengelola (BP) Pantai Karang Jahe, 
Rembang? 
2. Bagaimana dampak pembangunan sosial dalam bidang sosial-ekonomi 
di Desa Punjulharjo dari adanya Badan Pengelola (BP) Pantai Karang 
Jahe, Rembang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan tentang Peran BUMDes Dalam Pembangunan 
Sosial Masyarakat Desa Punjulharjo Melalui Badan Pengelola 
(BP) Pantai Karang Jahe, Rembang. 
b. Mendeskripsikan dampak dari Peran BUMDdes Dalam 
Pembangunan Sosial Masyarakat Desa Punjulharjo Melalui 
Badan Pengelola (BP) Pantai Karang Jahe, Rembang. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang akan di peroleh dalam penelitian ini adalah : 
a. Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran  
terhadap pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan 




b. Penelitian ini mampu memberikan masukan kepada 
praktrisi/aktivis pembangunan sosial selanjutnya untuk 
memajukan lembaga BUMDes yang ada di masyarakat. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bagi 
Badan Pengelola (BP) Karang Jahe sebagi pengelola wisata 
Pantai Karang Jahe agar mereka dapat memahami peran 
mereka dalam pembangunan sosial dan dampaknya (hasil) di 
masyarakat.  
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran untuk menghindar adanya 
duplikasi dari hasil penelitian serta untuk mengetahui pentingnya 
penelitian yang akan dilakukan, maka perlu disajikan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya berkaitan dengan penelitian 
ini. Beberapa penelitian itu adalah: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yasser Arafat yang 
berjudul, “BADAN USAHA MILIK DESA DAN PEMBERDAYAAN 
EKONOMI MASYARAKAT DESA (Studi pada BUMDES Tirta Mandiri, 
Desa Ponggok, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten”. Penelitian ini 
membahas tentang pembangunan pariwisata. Sebagai negara yang banyak 
memiliki potensi pariwisata, Indonesia tentunya dapat melakukan 
pembangun di sektor pariwisata. Pembangunan pariwisata yang berhasil 
adalah pembangunan yang dilakukan secara bersama, termasuk 
membangun bersama masyarakat, sehingga pembangunan pariwisata dapat 
10 
 
memberikan manfaat kepada masyarakat setempat. Oleh karena itu 
pendekatan yang digunakan dalam pengembangan pariwisata berbasis 
masyarakat adalah pendekatan partisipatif, dimana masyarakat lah yang 
mengelola dan mengurus semua kegiatan wisata, dan pemerintah desa 
hanya memotivasi dan memfasilitasi. Saat ini salah satu daerah yang 
perkembangan pariwisatanya terus meningkat adalah Kabupaten klaten. 
Hal ini dapat di lihat dari jumlah wisatawan yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun. Keberadaan BUMDES Tirta Mandiri yang berperan aktif 
dalam pembangunan pariwisata. Salah satunya adalah Desa Wisata 
Ponggok, di Kecamatan Polanharjo.
10
 Metode penelitian yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan penjelasan di atas kesamaan antara penelitian yang 
penulis lakukan dengan penelitian yang ditulis oleh Muhammad Yasser 
Arafat yang berjudul, “BADAN USAHA MILIK DESA DAN 
PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DESA (Studi pada 
BUMDES Tirta Mandiri, Desa Ponggok, Kecamatan Polanharjo, 
Kabupaten Klaten”, sedangkan yang dikaji penulis dalam penelitian ini 
yaitu menegenai peran BUMDES dalam pembangunan sosial masyarakat 
Desa Punjulharjo di kawasan wisata Pantai Karang Jahe, Rembang.  
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Rufaidah Aslamiah yang 
berjudul,“Peran peran BUMDes dalam mensejahterakan masyarakat 
                                                          
10
Muhammad Yasser Arafat, BADAN USAHA MILIK DESA DAN PEMBERDAYAAN 
EKONOMI MASYARAKAT DESA (Studi pada BUMDES Tirta Mandiri, Desa Ponggok, 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan 
Sosiologi Fakultas Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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melalui Kelompok Usaha Pengelola Sampah (KUPAS) Panggung Lestari, 
Desa Panggungharjo, Kecamata Sewon, Bantul, Yogyakarta”. Penelitian 
ini dilakukan di daerah Bantul tepatnya di Desa Panggungharjo. Dalam 
penelitian ini mendeskripsikan peran yang dilakukan oleh BUMDES 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat Desa 
Panggungharjo. Peran BUMDES dalam hal ini adalah: (1)peneyebaran 
informasi yang mendorong terbentuknya jaringan, (2) berperan penting 
dan vital dalam menangani permasalahan, (3) relokasi sumber daya, 
karena adanya beberapa tingkat sumberdaya dalam masyarakat untuk 
pembangunan. Kemudian ditemukan beberapa dampak dari adanya Badan 
Pengelola pantai Karangjahe, yaitu: (1) permasalahan sampah dapat 
dikelola dengan baik, (2) terpenuhinya kebutuhan ekonomi dan kesehatan 
masyrakat, (3) kesempatan sosial yang ada dapat dimaksimalkan.
11
 
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. 
Berdasarkan penjelasan di atas kesamaan antara penelitian yang 
penulis lakukan dengan penelitian Rufaidah Aslamiah yaitu peran 
BUMDes dalam mensejahterakan masyarakat melalui Kelompok Usaha 
Pengelola Sampah (KUPAS) Panggung Lestari, Desa Panggungharjo, 
Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta, sedangkan yang dikaji penulis 
dalam penelitian ini yaitu menegenai peran BUMDES dalam 
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Rufaidah Aslamiah, Peran BUMDES untuk Mensejahtewrakan Masyarakat Desa 
Panggungharjo melalui kelompok usaha sampah (KUPAS) Panggung Lestari, Sewon, Bantul, 




pembangunan sosial masyarakat Desa Punjulharjo  di kawasan wisata 
Pantai Karang Jahe. 
Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Dimas Tri Anggoro yang 
berjudul,“Potensi dan Pengmbangaan Pantai Drini sebagai Objek Wisata 
Andalan di Kabupaten Gunungkidul”. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan diskriptif, teori yang digunakan dari 
Samsuridjal dan Koelany yakni Atraksi, Aksesbilitas, Amenitas, Aktivitas 
(4A). Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya objek wisata Pantai 
Drini juga memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 
menjadi objek wisata andalan Kabupaten Gunungkidul. Kawasan Pantai 
Drini juga memiliki pemandangan alam yang memadai sebagai modal 
awal untuk pengembangan seperti biota terumbu karang, hamparan pasir 
putih, rumput laut, dan kejernihan airnya, sehingga kita dapat melihat 
dengan jelas terumbu karang dan rumput laut.
12
 
Berdasarkan penjelasan di atas kesamaan antara penelitian yang 
penulis lakukan dengan penelitian Dimas Tri Anggoro yaitu sama-sama 
membemberdayakan masyarakat melalui pariwisata sebagai sektor 
produktif namun wisata yang ditawarkan berbeda lokasi. Sedangkan yang 
dikaji penulis dalam penelitian ini yaitu menegenai peran BUMDES  
                                                          
12 Dimas Tri Anggoro, Potensi dan Pengmbangaan Pantai Drini sebagai Objek Wisata 
Andalan di Kabupaten Gunungkidul, tugas akhir tidak diterbitkan. (Surakarta: D3 Jurusan Usaha 
Perjalanan Wisata Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret, 2016).  
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dalam pembangunan sosial  masyarakat Desa Punjulharjo di kawasan 
wisata Pantai Karang Jahe.  
E. Kerangka Teori 
1. Tinjauan mengenai Layanan Berbasis Masyarakat 
Sepanjang sejarah telah ada berbagai lembaga dan mekanisme 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pada zaman-zaman yang 
berbeda, negara tampak memainkan peranan-peranan penting dalam 
proses tersebut. Setiap lembaga sudah memiliki peran dominan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Mengacu pada Shragge dkk dalam 
bukunya Jim Ife memaparkan bahwa dalam konteks ini, terjadi 
peningkatan minat pada program-program berbasis masyarakat sebagai 
sebuah moda alternatif untuk penyampaian layanan-layanan 
kemanusiaan dan untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia 
secara adil. Setelah lembaga keluarga, gereja, pasar dan negara, 
sekarang mungkin giliran komunitas yang memikul tanggungjawab 




a. Ciri-ciri Layanan Berbasis Masyarakat 
Dilihat dari perspektif pengembangan masyarakat, layanan-
layanan kemanusiaan berbasis masyarakat adalah suatu 
komponen mendasar dari suatu masyarakat alternatif, dan 
memiliki potensi untuk menggantikan sistem yang ada dengan 
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 Jim Ife, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi “Community 
Development”  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 24. 
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sesuatu yang lebih kuat berbasis pada prinsip keberlanjutan 
ekologis dan keadilan sosial. Hakikat dari pendekatan pada 
layanan kemanusiaan adalah bahwa mereka harus 
bertanggungjawab dalam beberapa hal
14
, yaitu : 
1) Memberikan layanan kemanusiaan 
2) Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat 
3) Merencanakan layanan kepada masyarakat yang 
membutuhkan 
4) Memantau serta mengevaluasi program-program layanan  
5) Penyediaan layanan harus menggunakan kekuatan sendiri 
dalam hal sumber daya manusia 
b. Pendekatan Layanan Masyarakat (Community Service Approach) 
Glen dalam bukunya Isbandi menjelaskan pendekatan 
layanan masyarakat berdasarkan tujuan, partisipan, metode dan 
peranannya, yaitu sebagai berikut
15
 : 
1) Berdasarkan tujuannya, layanan masyarakat mengembangkan 
organisasi yang berorientasi dengan memberikan pelayanan 
pada masyarakat 
2) Berdasarkan partisipan, organisasi dan pengguna layanan 
sebagai mitra yang setara 
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 Ibid., hlm. 218 
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 Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat, dan Intervensi 
Komunitas Pengantar pada Pemikiran dan Pendekatan Praktis, (Jakarta : Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2001), hlm. 60. 
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3) Berdasarkan metodenya, layanan masyarakat 
memaksimalkan keterlibatan pengguna layanan atau 
masyarakat, serta mengembangkan hubungan antar lembaga 
4) Berdasarkan peranannya, kepala unit lembaga yang 
memberikan layanan merekstrukturisasi transaksi yang ada 
bersama (atau dengan mempertimbangkan kepentingan) 
pengguna layanan.  
c. Peran Pemerintah 
Dalam suatu pelayanan masyarakat tidak terlepas dari peran 
pemerintah, peran-peran tersebut diantaranya
16
 : 
1) Penyebaran informasi dan mendorong pembuatan jaringan 
(memfasilitasi proses berbagi kearifan dan pengalaman, 
ketimbang berlagak memiliki kearifan itu sendiri)  
2) Berperan penting dan vital dalam memungkinkan, dan 
berperan minimal dalam pemberian 
3) Realokasi sumber daya, karena adanya berbagai tingkat 
sumber daya yang tersedia bagi masyarakat untuk 
pembangunan. 
d. Semua kegiatan atau usaha kesejahteraan sosial mempunyai 
komponen-komponen tertentu yang membedakan dengan 
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 Ibid., Alternatif Pengembangan Masyarakat, hlm. 234 
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kegiatan lain, berikut akan dijelaskan mengenai komponen-
komponen usaha kesejahteraan sosial
17
 :   
1) Organisasi Formal 
Usaha kesejahteraan sosial terorganisasi secara formal 
dan dilaksanakan oleh organisasi atau badan sosial yang 
formal pula. Kegiatan yang dilaksanakan memperoleh 
pengakuan dari masyarakat karena memberikan pelayanan 
secara teratur, dan pelayanan yang diberikan merupakan 
fungsi utamanya. 
2) Pendanaan 
Tanggungjawab dalam kesejahteraan sosial bukan hanya 
tanggungjawab pemerintah melainkan juga tanggungjawab 
masyarakat. Mobilisasi dana dan sumber (fundraising) 
merupakan tanggungjawab pemerintah dan masyarakat secara 
keseluruhan. Kegiatan kesejahteraan sosial karenanya tidak 
mengejar keuntungan semata-mata. 
3) Tuntutan Kebutuhan Manusia 
Kesejahteraan sosial harus memandang kebutuhan 
manusia secara keseluruhan, dan tidak hanya memandang 
manusia dari satu aspek saja. Hal inilah yang membedakan 
pelayanan kesejahteraan sosial dengan yang lainnya. 
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Pelayanan kesejahteraan sosial diadakan karena tuntutan 
kebutuhan manusia.  
4) Profesionalisme 
Pelayanan kesejahteraan sosial dilaksanakan secara 
profesional berdasarkan kaidah ilmiah, terstruktur, sistematik, 
dan menggunakan metode dan teknik-teknik pekerjaan sosial 
dalam praktiknya. 
5) Kebijakan / Perangkat Hukum / Perundang-undangan 
Pelayanan kesejahteraan sosial harus ditunjang oleh 
seperangkat perundang-undangan yang mengatur syarat 
memperoleh, proses pelayanan, dan pengakhiran pelayanan. 
6) Peran serta Masyarakat 
Usaha kesejahteraan sosial harus melibatkan peran serta 
masyarakat agar dapat berhasil dan memberi manfaat kepada 
masyarakat. 
 
2. Pembangunan Sosial 
a. Definisi Pembangunan Sosial 
Konsep pembagunan sangat dipengaruhi oleh Freire yang 
mengembangkan pendagogi pembebasan yang menyatakan 
bahwa yang paling penting dalam proses pembangunan adalah 
proses penyadaran (concientization), yaitu proses penyadaran 
kritis terhadap diri individu tentang situasi lingkungannya agar 
18 
 




Menurut Midgley dalam bukunya Miftachul Huda yang 
berjudul “Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah 
Pengantar” mendefinisikan pembangunan sosial (social 
development) sebagai berikut: a process planned social change 
designed to promotethe well-being of the population as a whole 
in conjunction with a dinamic process of economic 
development. Artinya: pembangunan sosial merupakan proses 
perubahan sosial yang terencana yang didesain untuk 
mengangkat kesejahteraan penduduk menyeluruh dengan 
menggabungkannya dengan proses pembangunan ekonomi 
yang dinamis.19 Selain itu midgley juga mengatakan bahwa 
pembangunan sosial berusasha melakukan harmonisasi antara 




Edi Suharto mengartikan pembangunan sosial sebagai suatu 
pendekatan pembangunan yang mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat secara paripurna, 
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 A. Mappadjantji Amien, KEMANDIRIAN LOKAL: konsepsi pembangunan, organisasi 
dan pendidikan dai prespektif sains baru, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 158. 
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 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: sebuah pengantar, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 102. 
20
 Ibid, hlm. 104. 
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yakni memenuhi kebutuhan manusia yang terentang mulai dari 
kebutuhan fisik, ekonomi dan sosial.
21
  
Drolet dan Sampson mengatakan bahwa pembangunan 
sosial merupakan sebuah pendekatan yang unik karena 
menggabungkan berbagai unsur sosial dalam masyarakat untuk 
meningkatkan kapasitas individu, keluarga, masyarakat 
daripada hanya mengandalkan pembangunan ekonomi saja. 
Bukan berarti pembangunan sosial dan pembangunan ekonomi 
merupakan dua entitas yang saling berlawanan, melainkan 




Pembangunan manusia/sosial menempatkan manusia 
sebagai tujuan akhir pembangunan, bukan alat pembangunan.
23
  
1) Tujuan pembangunan sosial yaitu untuk meningkatkan taraf 
hidup manusia melalui upaya-upaya untuk mengangkat 
manusia dari keterbelakangan menuju kesejahteraan.
24
 
Menurut Edi Suharto, tujuan pemberdayaan menunjuk pada 
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 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta cetakan keenam, 2012), 
hlm.23. 
22
 Drolet, J. L., & Sampson, T. (2014). Addressing climate change from a social 
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change in British Columbia, Canada. International Social Work, 1–13. 
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 Badan Pusat Statistik. http://ipm.bps.go.id,   diakses 30 November 2017, pukul 10.30 
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kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah 
sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan 
dalam;  
a) Memenuhi kemampuan dasarnya sehingga mereka 
memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 
dari kelaparan, bebas dari kebodohan bebas dari kesakitan. 
b) Menjangkau sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan 
pendapatannya. 
c) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.
25
 
2) Untuk mewujudkan tujuan pembangunan sosial diperlukan 
strategi yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan 
taraf hidup masyarakat, menurut Midgley dalam bukunya 




1) Pembangunan Sosial melalui Individu, di mana individu-
individu dalam masyarakat secara swadaya membentuk 
usaha pelayanan masyarakat guna memberdayakan 
masyarakat. Pendekatan ini lebih mengarah pada 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis 
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 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraan 
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pendekatan individualis atau perusahaan (individualist or 
enterprise approach). 
2) Pembangunan Sosial melalui Komunitas, di mana 
kelompok masyarakat secara bersama-sama berupaya 
mengembangkan komunitas lokalnya. Pendekatan ini lebih 
dikenal dengan nama pendekatan komunitas (community 
approach). 
3) Pembangunan Sosial melalui Pemerintah, di mana 
pembangunan sosial dilakukan oleh lembaga-lembaga di 
dalam organisasi pemerintah. Pendekatan ini lebih dikenal 
dengan nama pendekatan statis (statist approach). 
b. Dampak Sosial Ekonomi 
Dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan akibat adanya aktivitas manusia. Dampak suatu 
proyek pembangunan pada aspek sosial ekonomi khususnya 




1) Penyerapan tenaga kerja 
2) Berkembangnya struktur ekonomi, yaitu timbulnya 
aktifitas perekonomian lain akibat proyek yang 
dibangun 
3) Peningkatan pendapatan masyarakat 
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4) Kesehatan masyarakat 
Dampak sosial merupakan perubahan yang terjadi pada 
manusia dan masyarakat yang diakibatkan oleh aktivitas 
pembangunan. Dampak sosial muncul ketika terdapat aktivitas 
proyek, program atau kebijaksanaan yang diterapkan pada 
suatu masyarakat untuk intervensi mempengaruhi 
keseimbangan pada suatu sistem masyarakat, pengaruh 




F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. 
Deskriptif adalah penelitian yang mengumulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan.
29
 Menurut Bodgan dan Taylor 
sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong mendeskripsikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa data-data danperilaku yang diamati.
30
  
Dengan metode ini penulis dapat mengantarkan penulis untuk 
mengenal lebih mendalam para informan (masyarakat dan karang 
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taruna Catur Eka Bakthi) yang berkaitan dengan peran Karang Taruna 
dalam pembangunan sosial  di kawasan wisata Pantai Karang Jahe. 
Penulis menggunakan pendeekatan deskriptif kualitatif karena 
pendekatan ini lebih mampu menjawab pertanyaan yang diajukan dan 
lebih mudah dalam memperoleh data-data. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Punjulharjo, Kecamatan 
Rembang, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian  
Subjek penelitian merupakan orang yang faham betul 
mengenai apa yang sedang diteliti. Lebih jelas Maleong 
mengatakan bahwa subjek penelitian adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memeberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian.
31
 Pada penelitian ini yang akan 
menjadi subjek penelitian adalah mereka yang dapat 
memberikan informasi dan data yang sesuai dengan masalah 
yang diteliti, diantaranya : 
1. Kepala Desa Punjulharjo, Kecamatan Rembang, 
Kabupaten Rembang. 
2. Ketua Karang Taruna catur Eka Bakthi Desa 
Punjulharjo.  
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3. Anggota organisasi Karang Taruna catur Eka Bakthi 
Desa Punjulharjo.  
4. Masyarakat sekitar.  
 
b. Objek Penelitian 
Sedangkan untuk objek penelitian ini akan lebih 
menekankan terkait peran Karang Taruna dalam pembangunan 
sosial  di kawasan wisata Pantai Karang Jahe baik dari tahapan 
perencanaan, pengawasan, maupun manfaat dari program-
program yang ada dan juga sikap, pikiran dan tindakan 
masyarakat terkait partisipasi dalam pengelolaan pariwisata 
Pantai Karangjahe. 
4. Teknik Penentuan Informan 
Teknik penentuan informan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bola salju (snowballing). Bola salju 
didefinisikan sebagai teknik untuk memperoleh beberapa informan 
dalam organisasi atau kelompok yang terbatas yang dikenal 
sebagai teman dekat atau kerabat, kemudian infoman tersebut 
bersedia menunjukkan teman-teman atau kerabat lainnya, sampai 
peneliti menemukan konstelasi persahabatan yang berubah menjadi 
suatu pola-pola sosial yang lengkap.
32
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Jadi teknik bola salju merupakan penentuan informasi yang 
telah diperoleh dari salah satu informan yang memberikan 
gambaran sehingga bisa melanjutkan keinforman yang lebih 
mendalam.  
5. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, antara lain yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewner)  sebagai 
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai ( interview) 
pemberi jawaban atas pertanyaan itu.
33
 Bentuk wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang ditanyakan.
34
  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tidak terstruktur, yaitu pewawancara tidak membuat 
kerangka pertanyaan saat wawancara tetapi pewawancara 
menanyakan garis-garis besarnya saja yang diajukan kepada aparat 
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pemerintah Desa Punjulharjo, Karang Taruna Catur eka Bakthi dan 
sebagian masyarakat. 
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
35
 Dalam penelitian 
ini, peneliti harus mengandalkan pengamatan dan ingatannya 
dengan indra yang vital yaitu mata dan telinga. Untuk membantu 
kesuksesan dalam menggunakan teknik ini diperlukan adanya 
catatan-catatan dan alat elektronik berupa perekam suara. 
Teknik observasi yang peneliti gunakan ini dapat 
membantu peneliti dalam mengamati  secara langsung menegenai 
peran Karang Taruna dalam pembangunan sosial  di kawasan 
wisata Pantai Karang Jahe dan hasil peran Karang Taruna dalam 
pembangunan sosial  di kawasan wisata Pantai Karang Jahe. 
c. Studi pustaka 
Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
memperoleh data dari karya ilmiah , media masa, teks book, dan 
masih banyak lagi untuk menambahkan dan mendukung sumber 
informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian ini untuk 
memperkuat aspek validasi data yang dihasilkan. Penelitian akan 
menggali dengan jurnal, perpustakaan, dan menggali penelitian-
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penelitian yang membahas issue yang sama yaitu mengenai peran 
Karang taruna dalam pembangunan sosial. 
 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder 
yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Studi dokumentasi 
adalah setiap bahan tertulis ataupun film, gambar, dan foto-foto 
yang dipersiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. 
Selanjutnya studi dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan 
oleh lembaga-lembaga yang menjadi objek penelitian. Baik berupa 
prosedur,  peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan 
serta berupa foto ataupun dokumen elektronik (rekaman).
36
 
Dokumentasi dari penelitian ini mengambil berkas-berkas 
yang ada mengenai gambaran umum dusun dan gambar/atau foto 
yang diambil saat wawancara berlangsung untuk menunjang bukti 
bahwa penelitian ini memang dilakukan. 
6. Teknik Validitas Data 
Teknik validitas data merupakan salah satu cara untuk 
membuktikan data yang berhasil dikumpulkan, menguji keabsahan 
pada data tersebut. Dalam mengecek keabsahan data penulis 
menggunakan triangulasi teknik yaitu pengumpulan data yang 
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berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Penulis menggunakan observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
37
 
Jenis triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
38
 Langkang-
langkah penggunaan teknik triangulasi sumber pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan dengan 
data hasil wawancara sebelumnya. Penulis melakukan 
pengecekan terhadap data yang diperoleh dengan 
membandingkan data hasil observasi dan data hasil 
wawancara dari beberapa informan. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumentasi terkait. Penulis membandingkan beberapa 
hasil wawancara dari beberapa informan dengan 
beberapa dokumen terkait, baik yang berupa gambar 
maupun tabel.  
7. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data maka perlu dicatat 
dengan teliti dan rinci sehingga perlu melakukan analisis data 
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terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu diperlukan teknis 
analisis data. Dalam analisis data penulis menggunakan metode 
Miler dan Huberman. Teknik yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang mencakup tiga kegiatan 
yang bersamaan sebagai berikut.
39
 
a. Reduksi Data  
Reduksi data adalah teknik pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabstraksian dan pentranformasian data 
kasar dari lapangan. Proses ini ini berlangsung selama 




b. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data untuk lebih tertata 
secara sistematis. Penyajian data adalah kumpulan 
informasi yang tersusun dan memeberi kemungkinan 
untuk menarik kesimpulan serta pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, 
matriks, jaringan dan bagian. Tujuannya adalah untuk 
memudahkan dan membaca kesimpulan.
41
 
c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi  
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Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan 
proposisi yang berhubungfan dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang 
terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 




G. Sistematika Pembahasan 
Dalam suatu penelitian tentunya memerlukan alur pembahasan 
agar penyusunan penelitian tersebut bertuknya dapat sistematis, sehingga 
mempermudah bagi penulis dalam menyampaikan dan pembaca dalam 
memahami penelitian tersebut, berikut merupakan alur penelitian ini : 
Bab I terdapat pendahuluan yang terdiri atas penegasan judul, latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II mengenai kajian pembahasan yaitu gambaran umum objek 
penelitian yaitu Pantai Karang jahe mengenai sejarah berdiri, letak 
geografis, pengelola Pantai Karang jahe, visi dan misi, struktur 
kepengurusan, sumber daya manusia. 
Bab III menjelaskan pembahasan terkait jawaban dari pertanyaan 
peneliti dan menjadi rumusan masalah, Bab ini berfokus pada bagaimana 
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peran Karang Taruna dalam pembangunan sosial  di kawasan wisata 
Pantai Karang Jahe. 
Bab IV merupakan bab yang berisi sajian penutup, yang 
menyajikan kesimpulan dan saran dari peneliti setelah menganalisis 
sumber pokok dan inti dari tema penelitian. 
Bagian akhir dari skripsi yang terlepas dari bab adalah daftar 









Penelitian ini menelititentan peran BUMDes dalam pembangunan 
sosial masyarakat Desa Punjulharjo melalui badan pengelola (BP) pantai 
Karangjahe Rembang. 
Kesimpulan pertama, Mendeskripsikan tentang Peran BUMDes 
Dalam Pembangunan Sosial Masyarakat Desa Punjulharjo Melalui Badan 
Pengelola (BP) Pantai Karang Jahe, Rembang. Berikut akan dijelaskan 
mengenai ciri-ciri BUMDes yang berperan untuk melayani masyarakat 
Desa Punjulharjo. Beberapa ciri tersebut diuraikan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi Kebutuhan Masyarakat 
2. Merencanakan layanan kepada masyarakat  
3. Memberikan layanan kemanusiaan 
4. Memantau serta mengevaluasi program-program layanan 
5. Penyediaan layanan harus menggunakan kekuatan sendiri dalam hal 
sumber daya manusia  
Kelima poin di atas merupakan ciri-ciri bahwa BUMDes 
merupakan lembaga yang berperan dalam bidang pelayanan masayarakat. 
Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Abimantrana Desa Punjulharjo 
sebagai lembaga pelayan yang menaungi Badan Pengelola pantai 
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Karangjahe, pearan tersebut adalah, sebagai berikut: Penyebaran informasi 
dan Mendorong pembuatan jaringan, yaitu: 
1. Pemerintah Desa Punjulharjo sebisa mungkin dapat melakukan 
penyebaran informasi melalui berbagai media cetak maupun media 
online, 
2. Berperan penting dan vital dalam menangani masalah, yaitu: 
pemerintah BUMDes Abimantrana memfasilitasi masyarakat Desa 
Punjulharjo untuk dapat melakukan pembangunan, di sini pemerintah 
Punjulharjo membantu membuka peluang untuk dapat 
mengembangkan diri masyarakatnya, baik dengan pelatihan maupun 
dengan sosialisasi. 
3. Realokasi sumber daya yang dilakukan oleh pemerintah BUMDes, 
dilakukan berdasarkan kebutuhan dalam bidang pembangunan, 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat Desa Punjulharjo 
dimanfaatkan secara maksimal. 
Kesimpulan kedua berdasarkan penelitian, terdadapat beberapa 
dampak dari Peran BUMDes yang di rasakan Masyarakat Desa 
Punjulharjo dengan adanya Badan Pengelola Pantai Karangjahe, sebagai 
berikut : 
1. Permasalahan sosial yang dapat dikelola yaitu, abrasi dan 
pengelolaan wisata yang terdapat di Desa Punjulharjo, sehingga 
munculah BUMDes yang berperan sebagai lembaga pelayanan 
masyarakat melalui adanya Badan Pengelola Karang Jahe untuk 
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dapat menyelesaikan permasalahan mengenai abrasi dan 
pengelolaan pariwisata tersebut.  
2. Terpenuhinya kebutuhan manusia. Hasil pengolaan pariwisata yang 
diolah oleh Badan Pengelola Karang Jahe sebanyak 5% dari hasil 
pendapatan bersih akan dialokasikan pada kesejahteraan 
masyarakat Desa Punjulharjo dalam bidang kesehatan dan sosial. 
Hal ini menjadi seimbang mengingat posisi Badan Pengelola 
Karang Jahe yang tergolong pada pelayanan masyarakat dan juga 
menghasilkan profit atau keuntungan yang nantinya akan kembali 
pada masyarakat. 
3. Kesempatan sosial dapat dimaksimalkan. BUMDes Punjulharjo 
telah memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat Punjulharjo, 
khususnya pedagang, pengrajin yang memproduksi  souvenir dan 
juga karyawan Badan Pengelola Karang Jahe. Secara tidak 
langsung masyarakat Desa Punjulharjo telah memberikan peluang 
pekerjaan bagi karyawan Badan Penegelola Karang Jahe yang 
berjumlah 26 orang, 18 orang merupakan karyawan tetap dan 8 
orang merupakan karyawan harian lepas. 
B. Saran 
Pada bagian akhir penulisan penelitian ini, peneliti ingin 
memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan memberi sumbangan pemikiran  
terhadap pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan 
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Kalijaga khususnya mengenai peran BUMDes dalam pembangunan 
sosial. 
2. Penelitian selanjutnya mampu memberikan masukan kepada 
praktrisi/aktivis pembangunan sosial selanjutnya untuk memajukan 
lembaga BUMDes yang ada di masyarakat. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya mampu memberi masukan bagi 
Badan Pengelola (BP) Karangjahe sebagi pengelola wisata Pantai 
Karangjahe agar mereka dapat memahami peran mereka dalam 
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A. Kepala Desa 
1. Nama responden : 
Tanggal wawancara : 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
a. Sejak kapan anda menjabat sebagai Kepala Desa? 
b. Bagaimana keadaan sebelum dan setelah anda menjabat? 
c. Bagaimana proses awal pendiriian BUMDes? 
d. Bagaimana anda melakukan pendampingan terhadap BUMDes? 
e. Apakah Kepala Desa turut ikut campur dalam penetapan keputusan 
yang ditetapkan oleh BUMDes? 
f. Apa peran anda dalam memajukan BUMDes? 
g. Bagaimana dampak sosial-ekonomi dengan adanya BUMDes bagi 
masyarakat desa? 
h. Apakan ada pelatihan-pelatihan tertentu bagi karyawan BUMDes 
sebagai sarana untuk memajukan BUMDes? 
i. Apakah hambatan yang dirasakan berkaitan dengan upaya 
mensejahterakan masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes? 
j. Bagaimana alokasi dana yang dihasilkan oleh BUMDes melalui BP Karang 
Jahe? Apakah ada anggaran yang digunakan untuk kesejahteraan 
masyarakat desa? Jika ada, berapa presentasenya?  
 
B. Ketua BUMDes 
1. Nama responden : 
Tanggal wawancara :  
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
a. Sejak kapan anda menjabat sebagai Ketua BUMDes? 
b. Bagaimana proses awal kinerja BUMDes? 
c. Apa tujuan didirikannya BUMDes? 
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d. Dalam bidang apa sajakah BUMDes berkiprah? 
e. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya BUMDes? 
f. Apa saja peran BUMDes dalam mensejahterakan masyarakat? 
g. Apakah pengambilan keputusan mengenai suatu hal yang berkaitan 
dengan BUMDes sepenuhnya berada ditangan BUMDes? 
h. Sejauh mana pemerintah desa mengawal kinerja BUMDes? 
i. Bagaimana tanggapan BUMDes dengan adanya BP Karang Jahe? 
j. Bagaimana presentase dana yang dihasilkan oleh BP Karang Jahe? 
 
C. Manajer BP Karang Jahe 
1. Nama responden : 
Tanggal wawancara : 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
a. Sejak kapan anda menjabat sebagai Kepala BP Karang Jahe? 
b. Sejak kapan BP KarangJahe dibangun? 
c. Apa yang mendasari pendirian BP Karang Jahe? 
d. Apa saja ruang lingkup kinerja anda sebagai kepala bp karang jahe? 
e. Berapa banyak dan siapa saja yang bekerja di BP Karang Jahe? 
f. Bagaimana alur pengelolaan pariwisata yang dilakukan oleh bp karang 
jahe? 
g. Selain manfaat dari lingkungan manfaat apalagi yang bisa dirasakan oleh 
masyarakat dengan adanya BP Karang Jahe? 
h. Bagaimana kesejahteraan yang didapat melalui adanya BP karang jahe? 
i. Berapa gaji yang diberikan kepada karyawan BP Karang Jahe? Apakah 
sudah cukup untuk menutupi kebutuhan hidup mereka? 
j. Apa saja fasilitas yang dibeikan oleh BUMDes? Apakah sudah memadai? 
 
 
2. Karyawan BP Karang Jahe 
1. Nama responden : 
Tanggal wawancara : 
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Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
a. Dibagian apa anda bekerja di BP Karangjahe? 
b. Bagaimana alur pekerjaan yang dilakukan? 
c. Apakah ada hari libur kerja? 
d. Berapa gaji yang di terima perbulan? 
e. Apakah gaji yang diberikan sudah dapat menutupi kebutuhan hidup 
anda dan keluarga? 
f. Apakah BUMDes memberikan fasilitas yang memadai bagi kinerja 
karyawan? 
g. Apakah sering diadakan pelatihan-pelatihankhusus bagi karyawan 
BP Karang jahe? 
h. Apa hamabatan yang dirasakan oleh anda selama menjadi karyawan 
di BP Karangjahe? 
 
3. Warga desa 
1. Nama responden : 
Tanggal wawancara : 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
a. Sejak kapan anda tinggal di desa Punjulharjo? 
b. Bagaimana perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah 
pemerintahan lurah yang sekarang? 
c. Apakah anda mengetahui BP Karang jahe? 
d. Sebatas yang anada tahu, bagaiamana alur kinerja BP Karangjahe? 
e. Apakah dengan adanya karang jahe maslah abrasi teratasi? 
f. Menurut anda apa saja manfaat bp karangjahe? 
g. Peran apa saja yang anda lakukan selaku masyarakat untuk 
membeantu program pemerintah terutama BP Karang jahe? 
 
4. Pedagang/pemilik usaha di Pantai Karang Jahe 
1. Nama responden : 
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Tanggal wawancara : 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
a. Apa saja barang yang anda jual? 
b. Sejak kapan anda berjualan di pantai karang jahe? 
c. Apakah anada mengetahui tentang Bp Karangjahe? 
d. Berapa retribusi untuk warung anda?  
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